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ABSTRAK

Hot Rolled Sheet (HRS) telah banyak digunakan di Indonesia sebagai
lapisan permukaan jalan karena sifatnya yang kedap air serta tahan lama. Dalam
pemakaiannya dilapangan banyak ditemukan kelemahan yang sering terjadi pada
HRS berupa kerusakan seperti terjadinya alur (rutting) yang disebabkan oleh
temperatur yang tinggi. Untuk mengantisipasi kejadian tersebut dilakukan dengan
memodifikasi sifat-sifat fisik aspal khususnya pada penetrasi dan titik lembeknya
dengan menggunakan bahan tambahan sehingga diharapkan bisa mengurangi ke-
pekaan aspal terhadap temperatur dan keelastisannya. Pada penelitian ini meng-
gunakan bahan tambah Polimer tipe TPS atau biasa disebut dengan karet sintetis
(karet buatan) dengan gradasi agregat senjang.

Tujuan penelitian ini adalah penentuan kadar Polimer (SBS) yang
optimum pada campuran HRS dengan pengujian pendahuluan HRS dengan kadar
aspal dimulai dari 5,5%, 6%, 6,5%, 7%, dan 7,5% kemudian memodifikasi aspal
HRS optimum dengan bahan tambah polimer SBS dengan kadar 0%, 2%, 4%, 6%
dan 8%. Pada penelitian ini dilakukan pengujian Marshall untuk stabilitas, flow,
kepadatan, VIM, VMA, VFA dan MQ.

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa kadar aspal optimum campuran
HRS adalah 6,5% dan pada hasil pengujian HRS+Polimer optimum adalah 0%,
karena salah satu campuran tidak memenuhi speksifikasi yaitu nilai VMA yang
menurunkan sifat campuran HRS+Polimer.
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ABSTRACT

Hot rolled sheet (HRS) has been widely used in Indonesia as a layer of the
road surface because it is waterproof and durable. In its use in the field, are
commonly found some weaknesses on HRS, kind of damages such as the groove
(rutting) caused by high temperatures. In anticipation of the event, some
modifications on the physical properties of asphalt are done, especially on the
penetration and softening point by using an additional material that is expected to
reduce its sensitivity to temperature and elasticity. This study uses a TPS polymer
admixture type or commonly known as synthetic rubber (artificial rubber) with
gap aggregate gradation.

The purpose of this study is to test the HRS optimum bitumen content
ranging from 5,5%, 6%, 6,5%, 7%, and 7,5%, followed by modifying the
optimum HRS asphalt using SBS polymer as admixture ranging from 0 %, 2%,
4%, 6%, and 8%. In this research, Marshall test was done for stability, flow,
density, VIM, VMA, VFA, and MQ.

From the results of these research, it was concluded that the optimum HRS
asphalt mixture content is 6,5%, and the HRS — Polymer mixture test results is at
0%. This occurs because one of the mixture does not meet the specifications of the
VMA value, resulting in a decline in HRS-Polimer mixture properties.
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persen

derajat

kuadrat

lebih kurang

standar deviasi/simpangan

selang tingkat kepercayaan (Level of Significance)

American Association of State Highway and Transportation
Officials

American Society for Testing Materials

Asphalt Concrete

Carbon Tetra Clorida
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centimeter persegi

Degree of Freedom

Equivalent Single Axle load, Angka yang menunjukan jumlah linta
san sumbu standar yang menyebabkan kerusakan yang sama untuk
satu lintasan sumbu atau kendaraan yang dimaksud

Berat Jenis dari aspal

Berat Jenis Maksimum Teoritis dari campuran padat tanpa rongga
udara

Berat Jenis Apparent dari total agregat
Berat Jenis Bulk total agregat dalam gr/cc
Berat Jenis Efektif dari total agregat
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SSiotal jumlah kuadrat total (Sum of Squares Total)
SSgetween jumlah kuadrat antara (Sum of Squares Between)
SSerror jumlah kuadrat dalam (Sum of Squares Error)

VIM Void In the Mix (Persen rongga dalam campuran)
VFA/VFB Voids Filled with Asphalth (Persen Rongga terisi Aspal)
VMA Void In Mineral Aggregate

W, Wilayah nyata student

Y Mean/rata-rata perbedaan

Xmaxs Xmin Rentang maksimum dan minimum dari sebuah data
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